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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil pretest kelas eksperimen yang diikuti oleh 20 orang siswa dengan 

jumlah nilai 715, nilai rata-rata 35,75, varians 48,09, simpangan baku 6,93, nilai 

terendah 25, dan nilai tertinggi 45. Hasil posttest kelas eksperimen yang diikuti 

oleh 20 orang siswa dengan jumlah nilai 1590, nilai rata-rata 79,50, varians 47,11, 

simpangan baku 6,86, nilai terendah 70, dan nilai tertinggi 90. Hasil pretest kelas 

kontrol yang diikuti oleh 19 orang siswa dengan jumlah nilai 670, nilai rata-rata 

35,26, varians 45,76, simpangan baku 6,76, nilai terendah 25, dan nilai tertinggi 

45. Hasil posttest kelas kontrol yang diikuti oleh 19 orang siswa dengan jumlah 

nilai 1230, nilai rata-rata 64,74, varians 56,87, simpangan baku 7,54, nilai 

terendah 55, dan nilai tertinggi 80.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dianalisis 

menggunakan uji dua pihak dengan metode analisis T-Test. Pada taraf nyata   

 0,05 dengan (dk = n1 + n2 – 2) = (20 + 19 – 2) = 37, maka untuk ttabel = t(1-1/2ᾳ)(dk) 

= t(0,975;37) = 2,026, dengan demikian  
  

 

 
 
   dan    

  
 

 
 

atau -2,026 < 6,417 

dan 6,417  > 2,026. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat 

pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas V SDN 31/III Muara Semerah Kecamatan Air Hangat Barat Kabupeten 

Kerinci pada tingkat kepercayaan 95%.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti dapat menyampaikan 

beberapa saran kebeberapa pihak sebagai berikut: 
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1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya memberikan pelatihan kepada guru tentang cara 

menyajikan pembelajaran inovatif seperti model pembelajaran snowball throwing. 

Tersedianya buku-buku tentang model-model pembelajaran sehingga guru dapat 

memiliki wawasan dan keterampilan untuk menerapkan model-model 

pembelajaran. 

2. Guru 

Guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran snowball throwing, karena dengan model pembelajaran ini 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat memperoleh hasil belajar IPS secara optimal. 
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